BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belnkang Masalah

Kucing dikenal sebagai salah satu peliharaan favorit masyarakal
Indonesia, namun tidak semua masyarakat memahami kesehatan kucing. Kucing
ving menjadi peliharaan masyarakat, terbiasa tidak memiliki kandang sehingga
bisa selalu bersama dengan majikan. Tetapi bagaimana dengan peluang kucing
berkunjung ke lokasi yang penuh,mtlhm dan kuman, kemudian bersarang
di kulit I:un:ug., Pmﬂtmq .Mrﬁgﬂﬁ:ndmhhhm {2015), menyatakan bahwa
kejodian toksoplasmesis tn;pd; dengan tinghat Ttd'tn'pnpmn tinga karena tidak
mengetah kesehatan kucing|1].

Meluhlkmﬂi]gmuis membutubkan keahlian khusus, namun diagnosis
mandiri pada hewan peliharaan berpotensi bahaya. Dikhawatirkan pemilik
hﬁngndak iahu gejala dan jenis penyakit yang mmya sehingga
akan lebih baik mempercayakan kepada pakar atau dokier ahli apabifa terjadi
W keschatan pada kucing dgur dapat melakukan pﬂﬁﬂglht.n lebih dini
ﬂnhmtﬁjadJ sesuaty yang tidok dinginkan. Karena proses dﬂmmsis suaty

’lﬁn kucing sudah seharusnya dilakukan oleh dokter hewan yang
mﬂlﬁ]&jkeahllm dalam bidang tersebut]2].

Menggunakan teknologi untuk memhm pm'nl:].q kesehatan telah
‘menjodi topik- hangst yang -dibicarakan dan dikembungkan. Tidak dapat
dimungkin bahwa lﬂmdugl banyak membanty dpiu::rhﬁldupm sehari-hari kita.
Tmﬁ Hﬁlﬁ. I &pse]mhm mﬂh orang-orang di berbagai
daerah untuk mendapatkan informasi, mendapatkan saran, dan mendapatkan

Salah satu sistem vang muncul sebagai akibat dari pesainya kemajuan

teknologi dikenal sebagai sistem pakar. Sistem inl mampu menemukan tidak
hanya jawaban tetnpi juga informasi vang berknitan dengan masalah vang
dihadapi., Sistem pakar adalsh program komputer yang dirancang untuk
memecahkan masalah dengan mengumpulkan informasi tentang masalah yang
dialami oleh penggunanya.



Dari banyaknya metode-metode yang digunakan untuk sebuah Sistem
pakar, Metode yang akan diimplementasikan adalah metode yang bernama
Certainty Factor. Certainty Factor mempakan sebuah metode yang mengukur
nilai kepastian yang diberikan oleh pakar terhadap suatu sturan dan mengatasi
kesulitan dalam menentukan pejala-gejala sesuai denpan permasalahan yang
dihadapi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pereliti mengusung judul “Ststem
Pakar Berbasls Web Untuk Mendiagnosa Penyaklt Kulit Kucing
Menggunakan  Metode Caﬂﬂﬂ} Factor”. Mempertimbangkan besarnya
pasar, karena banyak masyarakat Indonesia yang menggemari kucing sebagai
hewan paﬁhmmu. Serts mempertimbangkan beragamnya pengguna, maka
platform n “ebﬂhmaujﬁﬁﬂlnn tepal, .

l-tﬂmnn Masalah
Berdasarkan permasalshan vang ada, dapat dircmuskan masakah yang
akan dibuxt diselesaikon dalam penelition ini adalah *Bagaimana merancang
sustu apliknsi sistem pakar yang dapal mendiagnosa penvakit kulit kucing
dengan menggunakan metode certainty factor yang diaplikasikan padawebsite?”

1.3 Batasan Masalah
Untuk membatasi pembatasan agar terfokuskan pada sspek yang diangkat
gebapai pembahasan utama dalam penelition tni, maka perlu dibuat adanva
|. Sistem pakar ini hanya mendingnosa penyakit kulit kucing dengan
mml:mgejnhvmg ada dan mendapatkan hasil dari pencocokan yang
sudah difakukan.
2. Sistem pakar ini dibuat dengunmelbd‘&{hmm Factor sebagni algoritma
pengambil keputusan.
3. Referensi penynkit kulit kucing diperoleh dan literatur dan Klinik Hewan
Kayu Manis,
4. Untuk dapoi melakukan disgnosa penyakit harus user yang terdafiar atau
mendaftar terlebih dohulu.
5. Hasil dari diagnosa sistem adalah menampilkan gejala penyakit, deskripsi
penyakit, dan saran pencegahan.

-



6. Sistem pakar yang dibuat berbasis website.
7. Sistem Pakar dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML,
PHF, dan Javascript serta menggunakan database MySQ)L.

1.4 Tujuan Penelltian
Berdasarkan latar belakang di atas adapun tujuan dari pembuatan sistem
pakar ini sebagai berkut:
I. Merancang dan membangun aplikasi sistem pakor untuk mendiagnosa
penyakit kulit kucing serta nwﬂmm pencegahannya.
2. Mengimplementasikan  metode Certainty Factor untuk  mendiagnosa
penyakit yang diderita kucing pasien.

1.5 Manfant Penclitian
Manfuat yang difiarapkan dari pembustan sistem pakar mendiagnosa
penyakit kulit pada kucing adalah : : _
s Hﬁg] pengguna, penelitian ini diharapkan dapat membantu penggina dalam
mendingnosa penvakit kolit pada kucing,
2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi
bagi penelitian selanjuinya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna.

I.ﬁﬁhﬂulﬂkl Penullsan
Untuk memberikan gambaran umum tentang sistematis penulisan hasil
penelitian ini, maka penulis meniberikan beberapa bab penjelasan singkat adalah
ebgal berikut
BABI TPFENDAHULUAN
Pada bab mimmng latar belakang masalah,
rumusan masalzh, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan,

BAB 11  TINJAUAN FUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang beberapa teori dan bahan
penelitian yang digunakan sebagmi landasan atau pedoman
penulis untuk menganalisa masalah yang diteliti.



BAB II1 tMETODE PENELITIAN

 Pada bab ini akan membahas tentang analisa kebutuhan,

BAB IV ¢ HASIL DAN PEMBAHASAN
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